BAB IV
ANALISA HUKUM ISLAM ' TERHADAP PRAKTEK
UTANG ; PIUTANG BARANG DAGANGAN DAN PEMBAYARANNYA
DI: KECAMATAN SIDOARJO KABUPATEN SIDOARJO

A, Manfaat dan Madlarat Utang-Piutang Barang Dagangan '

Sebagaimana dataAyang penulis uraikan di muka,
bahwa akibaﬁ positif yang ditimbulkan bagi pedagang
yang berﬁtang barang dagangan di kelurahan Celep dan
kelurahan Pékauman adalah dapat mengembangkan aktifi -
tas perdagaﬁgan untuk memperoleh keuntungan yang.éebe-
sar-besérnja, dan dapat memenuhi kebutuhan rumah>tang-
g2,

Berutané déngan tujuah untuk memenuhi kebutuhan hidup
diperbo;ehkan, selama tidak menyimpang dari ajaran
Islam dén ﬁidak merﬁgikan prangAlain.

Ada bebéraﬁa faktor yang mendorong seseorang berutang,

antara lain :
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a. Keadaan darurat ‘karena kesulitan hidup hingga ter-

. paksa berutang atau meminjam darl"orang lain.

b, Kecenderungan untuk menikmati kemewahan mellhat
orang lain, mellhat barang-barang mewah, maka nati
pun tergoda untuk memlllklnya karena tldak punya'*

uang maka dipaksakan»juga unkuk ;membil i barans \me—l -



wah deﬁgan cara utang.

C. Adanya' kelnglnan untuk berdagang tapl tldak punya
modal banyak.» ‘

Jadi Jelaslah bahwa manfaat darl pada utang-plutang

tersebut adalah untuk memenuhl kebutuhan hldup.'

. Sedangkan aklbat-aklbat buruk (madlarat) yang dl
timbulkan bagi seseorang yang suka berutang, antara’
.lain : |

a. Dapat menggoncangkan fikiran, mengganggujketenangan»
dan ketentraman jiwa, Rasulullah SAW. memperingat -
kan : :

B, 0 RVIG ) s b o oy i dor 3 5V
"Jiwa orang mukmin tergantung kepada utangnya ,
sehingga utang itu dilun381"

b. Merugikan nama baik keluarga, karena terganggu oleh
tagihan-tagihan utang.

c. Utang besar dapat ménghambat usaha orang lain, pi-
halk yang memberi utang dapat mengalami kemacetan
usaha kérenadkgpitalnya;berhentidditaggan' orang
yang berﬁténg. |

d¢-Pada puncaknya, utang besar yang tidak saﬁggup diba
yar dapat mendorong seseorang berbuat kejahatan mi-
salnya : korupsi, mehcgri, menipu, bunuh diri dan

sebaggainya.Demikian Juga dapat menimbulkan perten -
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tangan dan putusnya hubungan baik yang télah lama
dijalin antara kedua belah pihak. (Dr. H. Hamzah -
Ya'qub, 1984 : 211),.

Berdasarkan pada bab yang terdahulu,;bahwa bagi.

‘~pedagang yang -banyak menanggung utang méngakibatkan

B.

tidak dapat memenuhi ( mambayar ) utangnyavtepat pada

waktu yang ditentukan, maka jalan yang mereka tempuh a

“dalah menjual barahg apa sa ja yang dimilikinya keﬁada

pedagang yang memberi udang, dengan harga yang sulit
ditawar atau menghindar dari pembayran utang.

Sehingga dengan adanya cara tersebut, pedagang - . yang.
memberi utang mengalami kerugian .

Dari ulasan diatas dapat diketahui, bahwa manfaat dari
pada utang-piutang tersebuf lebih sedikit bila diban -

ding dengan madlaratnya.

Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Utang-piutang

Barang dagangan dam Pembayarannya
a. Tata cara pemberian utang

Agar manusia itu jangan bertindak semaunya ,
berlaku aniaya satu sama lainnya, maka agama meng -
atur pula sebaik-baiknya masalah mu‘*amalah, Agama
Islam itu bukan saja mengatur hubungan antara mani-

sia dengan Tuhan tetapi juga mengatur hubﬁngah ma
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nusia. Disamping manusia itu diwajibkan mengabdikan

diri kepada Tuhan, juga diperlukan berusahé mencari

keperluan hidupnya, firman Allah :

ey i n D Ny B 1 5
L__Aﬂ\//\b‘u'ulfvé__ou‘mo xoY, JJ“,\MWIU{

"Hendaklah kamu cari:kampung akhirat (beribadah)
dengan apa yang.tidak dianugerahkan Allah kepada
mu; dan janganlah kamu lupa akan nasibmu (keper-
luan hidup) di.dunia ini berbuatlah baik kepada-
mu dan janganlah mencari kerusakan di bumi ini,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang memn
buat kerusakan". (Al Qur'an, 28 : 77).

Dalam menjalankan mu'amalahnya, manusia dibe-

ri kebebasan dan tidak ada keterikatan selama tidal

ada hal yang melarangnya.

* ﬂbw‘yuws&)@*%\’(

"Asal dari pada sesuatu itu sesual dengan kete-
tapantiya sehingga ada dallh yang merubahnya"
(Asymuni A. Rahman, 1976 : 40).

(‘;—-'L.T:'""J.”L Mﬁ ‘4\' f

"Kamu lebih mengetahui tentang urusan duniamu".
(Al Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar As Syu-

yuti, tt :10%).
Berdasarkan:data pada bab yang: terdahulu, bah

walobyek utang-piutang yang dilakukan oleh pedagang
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di Keluréhan Celep dan di Keluraﬁan Pek;uman adalah
berupa bafahg dagangan, dengan pémbayarén sebagai~?
mana dalaﬁ jual beli kfedit Adaﬁun proses pemberi-
annya adalah setelah pedagang yang berutang menyata
kan maksudnya untuk mengedrop barang dagangan yangi
tuauannya;untuk diperdagangkan lagl dan.ada kesang-
gupan untuk membayarnya sesuai denggn waktu yang di
tentukan;

Utang—piutang barang dagangan ini dilakukan atas da
sar saling mempercayail dan saling membaptu', untuk.
.memperlanbar usahaﬁperdagangan yéng meréka lakukan,
guna memperoleh hasil yang sebanyak-banjaknya.

Juél beli barang secara tunai dipérkenankan’

daiam Agama Islam, maka juga dibenarkan: jual beli
dengan pembayaran kemudian. Pembayaran kemudian ini

dilakukan sesuai dengan waktu yang dlsepakatl. Seba

galmana flrman Allah ' ‘ ,
LS fmes el L,

"Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan meng
haramkan riba'. (Al Qur an, 2 : 275).

,@@b@awa S B L
‘_J»JL ('X.ww.ém.j
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"Hai orang-orang yang berlman, apablla kamu ber-
piutang hingga masa yang ditentukan hendaklah se
orang penulis diantaramu menullskannya dengan ke
adilan™. (Al Qur'an, 2 : 282). ,

Untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kema~
. ’ : ~ i
juan dalam hidup, Islam mengajarkan agar: manuéi%
saling tolbng-menolong, bantu-membantu sésamanya db
’ ;o ‘ ‘ j

ngan rasa tanggung jawab bersama, sebagaimana fir-

man Allah

Do, ,a\{suy;u\/ <S5y ) e )\ sy

"Dan tolong-menolonglah kalian dalam'mengajarkan
kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong - meno
long dalam perbuatan dosa dannpelanggaran'.

(Al Qur'an, 5 : 6).

Sebeium barang dagangan tersebut diberikan ke
- pada pedagang yang berutang, terlebih dahulﬁ pié
utang menetapkan harganya, dalam hal ini sebagian ;
besar menggunakan dua harga, yakni harganya lebih
dari harga tunai.
Menurut madzhab Hanafi, As Syéfi-i,,Zaid Bin
Ali Al Muayyad billah dan jumhur ahli figih : bahwa
jual beli yang ditangguhkan pembayarénnya dan ada
penambahan harga'untuk pihak penjual karena penéng-
guhan tersebut, maka jual beli ménjédi sah, mengi ;
ngat penangguhan adalah harga (mendapat hitungan

harga), bukan katagori riba, mereka melihat umumnya
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dalil yang membolehkan dan tldak ada nash yang meng

haramkannya. (Sayyld Sabiq, jilid IIT : 141)

R Y2 A (78I o u‘agyﬂad,m

"PerJanglan itu pada dasarnya. sah kecuall adai
dalil yang melarangnya". (Prof. Dr, Hasbi As
Shiddigi : 91). ‘ ] !

Sedang sebagian;kecil pedagang«yang mengutang
kan barang dagangan, memberikan harga yang sama de-
' ngan harga kontan adalah dibenarkan oleh agama Is -~

lam karena dapat meringkan pihak yang berutang.

Dlsamplng adanya penetapan harga diatas, pada
bab terdahulu disebutkan, bahwa pedagang yang ber -
piutang juga menetapkan batas waktu pembayaran,yang‘
dimaksudkan supaya pedagang yang berutang membayar?
utangnya tepat pada waktu yang dltentukan. ;
Imam Malik berpendapat bahwa boleh mensyaratkan wak
tu dan syarat harus dilaksanakan, apabila qorodl di
tentukan waktunya sampai waktu tertentu, ia (orang
yang berpiutang) tidak berhak menuntut sebelum masa
nya tiba. (Sayyid Sabiq, jilid IIT : 173).

Firman Allah dalam sﬁrat al-Baqarah ayat‘282 :

el S Grove i) 5)

"eeo Apabila kamu bermu'amalah tidak secara tu-
nal)untuk waktu yang ditentukan", (al-Qur'an,Z:
282



Utang-piutgng barang dagangan yahg§ dilakukan
oleh pedagang di Kelurahan Celep dan Kelurahan Pél
kauman, sebagian besar tidak menggunakan syarat apa
pun dalam memberikan utang kepada. pedagang yang ber'
utang, hanya berdasarkan saling ‘percaya dan ada ra}

rasa tanggung jawab dari pihak yang berutang (Janj}
membayar utang). B i

Dalam utang-piutang dapat diadakan syarat—syé
rat yang tidak bertentangan dengan ketentuan hulkum

Islam, sesuai dengan ketentuan umum hadits Nabi SAW

SHMaghe ,

(A0 . | 8y JA—‘-U )”L“Qj
"Orang~-orang muslim itu berada pada syarat - sya
rat=syarat mereka'.

Sebagaimana pada babzyang terdahulﬁ, bahwa da-
lam melakséhakannperjanjian utang~piutang barang dé-
gangan, orang yang berpiutang menggunakan catatén
(buku) sebagai bukti untuk mengefahui kapan pedagang
yang berutang harus melunasi utangnya.

Islam memerintahkan kmenganjurkan) adanya ke-
tatalaksanaan (administrasi) niaga yang baik guna’
mewu judkan kelancaran Qan keserasian dalam hubunganf
hubungan dagang, sebag;imana diisyaratkan Allah SWT

apabila dilakukan perikatan perjanjian yang tidak-



secara tunai supaya dilakukan penulisan, firmah

Allah :

05Ol W&JJU*(D* £l Ly aﬂ‘Lea’F-

"Hai orang-orang yang beriman, apablla kalian me
ngadakan suatu perikatan (bermu'amalah) tidak se
cara tunai untuk. jangka waktu ‘tertentu, maka
g§2§aklah kalian menuliskannya", (al-Qur'an, 2 :

Jadi jelaslah dengan adanya tulisan dapat dif
jadikan alat bukti, jika terjadi perselisihan atau
kekhilafan dikeﬁudian hari, karena tidak mustahil i
salah satu'pihak mehgingkari apa yang pefnah dimufg
‘kati bersama atau salah satu pihak akan khilaf, raQ
gu~-ragu atéu lupa karena ingatan kadanggkadang tidak
dapat diandalkan seluruhnya, tetapi dengan f'adanya
surat-surat, bukti-bukti, pihak yang berhiat jahaf
itu akan mengalami kesulitan daiam melakukan penipﬁ

an.

Oleh karena itu Allah SWT. menandaskan hikmah

penulisan dalam perlkatan : 5

beljrss A% )Jljtgijlkjﬁaﬁao 433[,4ou:QJ
yLU, Y RUID) a:w ﬁy.: S

"Dan janganlah kalian jenuh menulis utang kecil
atau besar (jumlahnga) untuk dipenuhi pada wak -
tunya, yang demikian itu lebih adil (jujur) disi
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si Allah SWT. dan lebih dekat: kepadanya tlada me
nlmbulk%n keraguan diantara kalian'. (AL Qur' an,.
2 282 .

Berdasarkan uralan tersebut di atas, bahwa éa
lam tata cara pemherlan utang barang dagangan tldak
terdapat adanya penylmpangan dari hukum mu! amaléh
Islam, baik mengenai penetapan harga barang, batas-
an waktu pengembalian utang maupun hukti dalam pe;-

janjian.
Tata cara:melakukan ijab gabul

Berdasarkan pada bab terdahulu, bahwa ijab aqa
bul dalam utang-piutang barang dagangan dilakukan
setelah terjédi kesepakatan antara piutang ".dengan
orang yang berutang, baikikmengenaivharga maupun ﬁak'
tu pengembaliannya, dimana bentuk ijabnya adaédaiah
orang berpiutang menyerahkan barahg dagangén dan
gabulnya adalah yang beruténg menerimanya.

Baik dalam.Al Qur'an maupun hadits-hadits na-
bawi tidak ditentukan suatu sighot ijab qabul yang
harus dilakukan oleh setiap orang, bahkan sebalik-
nya‘ada riwayat yang tercantum.dalam shahih Bukhori
dan Muslim; ketika‘Nabi membeli unta dari Abdullah
bin Umar bin Khattab? béliau berkata, "Untukmu hail
Abdﬁllah_bin Umar:: LTidak ada lafadz qabul'. Dan

transaksi jual beli itu terjadi. (Dr. H. Hamzah Ya'
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qub, 1984 : 75). . o §
Sebagalmana prlnslp yang dlpegang oleh Imam Mallk

dan madzab Ahmad : Setiap: akad itu -sah dilakukan de
ngan cara- apa yang menunaukkan kepada maksudnya, 5&
ik perkataan maupunperbuatan. Segala sesuatu yang
dipandang oleh manusia sebagai gual beli{maka 1tu-
lah jual.beli dan apa yang dipandang sebagai sewg
menyewa, maka itulah sewa menyewa sekalipun terda L
pat perbedéan—perbedaan istilah dalam lafadz daﬁ
perbuatahnya. Sah akad itu bagi apa yang dimengerti
oleh ﬁasing-masing bangsa, baik dalam éighot maup@n
dalam af'al, karena tidak ada pémbatasan dari sy%—
ra' maupuﬁ:dari bahasa, jadi boleh dengan _istilgh
yang mereka pergunakan menurut bahasa mereka . %

(Dr. H. Hamzah Ya'qub, 1984 : 73).

Dari. pernyataan di atas Jjelaslah bahasan akaa '
utang-piutang itu dapat dilakukan dalam segala ma~
cam pernyataan yang dapat difahamkan maksudnya oleh
kedua belah plhak yang melakukan akad.

.Méngénai ijab qabul mayoritas dilakukan ditem
pat orang yang berpiutang. sSetelah melihat barang
dagangan dan mereka menyepakati harga dan waktu pé-
ngembaliannya, mereka‘'melakukan ijab gabul ditempat

itu juga. Perbuatan demikian ini tidaklah melanggér



c. Tata cara=pengembalian utang
Sebagaimana data pada babgﬁyang terdahulu bah

wa pembayaran utang harus dlkemballkan sesuai dg-

dit). Sebagian besar peddgang yang berutang membé-

ngan waktu yang telah dltentukan (kontan atau- kre-

yar atau mengembalikan utangnya secara kredit"(d%-
angsur) sampai melebihi batas waktﬁ yang ditetapkén
bahkan sampai tidak melunasinya dengan cara menunda
nunda pembayaran dan ﬁemberi alasan tidak mempqnyéi
ﬁaﬁg?@aﬁebgréﬁgﬁyaﬁgﬁéiaténg térsehntidia$@ngkapaig
giakepédéforang lain, A |
.Seseorang yang mengadakan per janjian dalam
utang-piufang untuk Jjangka wéktu tertentu, maka ﬁa-
jiblah jahji itu ditepati dan pihak yang berutapg
perlu membereskan utangnya menurut perjanjian itu}
Menepgti Janji adalah wajib, dan sikap oraﬁg
bertangguﬁg jawab akan janji-janjinya, Allah berfir

man dalam Al Qur'an :

buubsﬂcﬁ Z:_JMHJL[ij_y

"Dan tepatllah janji,; karena sesungguhnya janji
itu akan dlmlnta pertanggungan jawabnya'l, (AL
Qur'an, 17 : 34). \

Mengingkari janji dan menunda-nunda pembayaran

~utang akan menimbulkan kesulitan-kesulitan seriues



dikemudian hari, baik di dunia maupun di akhirat.

Perbuatan yang sengaja mengulur-ulur waktu, tidak
membayar utang, padahal ia mampu termasuk akhlak
yang tercela dan dipandang sebagai perbuatan dzolim

Rasulullah menandaskan

('MM.Vq/Q,) (w&'-‘ﬂ‘l !

-’

"Penahanan (menunda-nunda. pembayaran utang)
orang yang mampu itu suatu kedzoliman.!

Firman Allah dalam surat Al Furqon :
‘ | ‘o . L]
J.‘.‘,QL"J‘NJ-"&_A* 3 (9

",.. Dan barang siapa diantara kamu yang berbu-
at dzalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab
yang besar". (Al Qur'an, 25 : 19)

V" 5 EA D e,

Adapun alasan pedagang yang berutang menunda
pembayaran karena bafang dagangan yang diutang itu
diutangkan lagi kepada orang lain. Dalam sebuah ha-

dits disebutkan

JK‘JLJ‘Q'%"& (oAl dyy &5
(vk’.9bﬁ9)

"Rasulullah melarang menjual (barang yang masih
tempo) dengan pembayaran yang tempo.
Menurut Abil Walid Hasan, sebagaimana yang di

riwayatkan Al Hakim bahwa wmak<udnya .ialah ;menjualv

L
B T . :
I ot “'V‘}’"’I ARIII &
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secarditampo.dari ‘hasdk pembelian secara tempo

Al BaihaQi meriwayatkan dari Nafi" ia berkata
Maksudnya ialah menjqal secara pinjaman dengan pem-
bayaran secara pinjaman pula. . ‘
Hal ini menunjukkan atas tidak bolehnya menjual ba-
rang sécara pinjaman dengan pembayaran secara pin'-
jaman (pula), dan ini sudah menjadi ijma" sebagaima
na yang diceritakap Imam Ahmad, dan sama dengan ini
akad jual beli barang yang belum ada dengan pembaya
ran yang belum ada pula. Menurut As Syaukani, bahwa
dalam masalah ini tidak ada hadits yang sah tetapi
aijma' ulama. memakainya. (As Syaukani, jilid IV:1670).

Bentuk dari pada larangan tersebut diatas me-
nurut pendapat penulis bukan berarti héram akan te-
tapi makruh hukumnya. Jadi sebaiknya penjualan ba -
rang secara tempo dari hasil pembelién secara tempo
tersebut ditinggalkaﬁ, karena dapat mengakibatkan
tidak terpenuhinya pembayaran uténg tepat pada wak-
“tu yang diatentukan sehingga' dapat menghambat usaha
orang.lain. |

Sebagaimah data pada bab yang terdahulu, bah-
wa sebagian pedagang yang befutang di Kelurahan Ce
lep dan Kelurahan Pekéqmanyﬁmembayariufangnya de~-
' ngancara menjual barangzapa sajs yang-dimiliki ke-
pada orang yang berpiutang dengan harga yang sulit

ditawar, sehingga orang yang berpiutang menerime
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apa adanya dengan pertimBangan dari pada utang t%-

dak dibayar. |

‘ f
Islam mengajarkan agar manusia menghargai hék
dan tidak!<boleh merugikan orang lain.'Sebagaimanap
firman Allah dalam surat Al Bagarah : |
< hoo , . , :
‘{¢é==“¢9X/kJJ’k*”:fgif?fijﬂvdEAKISN/[,UJZyJﬂke;n,
W({"K ¥ o ~H - “ v
¢ .,/ 0 "( ‘ - Sfle o “

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
makan harta-harta kalian dengan cara bathil, ke-
cuali berupa perniagaan yang berlangsung saling
rela diantara kalian. Dan: janganlah:kalian mela-
kukan bunuh diri. Bahwasannya Allah-itu Maha Pe-
yang terhadap kalian": (Al Qur'an, & : 295).
Jual beli harus didasarkan atas kesepakatan
antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) dan
dilakukan suka sama suka, dalam sebuah hadits di-

sebutkan :
s (¢ ¢ .
wlp el

"Bahwasannya jual beli itu saling merelakan (su-
ka sama suka)". (Muhammad Yazid bin Abdullah bin
Ibnu Majah Al Qozwini, juz II, tt, 737 ).

" Adanya kerelaan itu sebenarnya tak dapat dili
hat sebab berhubungan dengan hati; oleh sebab itu
wajiblah dihubungkan dengan gsebab lahir yang menun-
jukkan kerelaan itu, yaitu harus diketahui = dengan

qorinah (tanda-tanda sebahagiannya ialah. ... -dengan
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Kaitannya.dengan pedagang yang berutang menju
al barang apa saja yang dimiliki kepada orang yang
berpiutang sebagaimana tersebut di atasg menurut
pendapat penulis akad jual belinya sah yakni deng%n 7
diterimanja barang tersebut yang berarti'sudah ter-
laksana ijab gqabulnya. Akan tetapi sikap pedagaﬁg
yang berutang merugikan pedagang yang memberi utané
tidak diperbolehkan dalam agama Islam.

Tentang sikap orang yang berpiutang bila yang
berutang menunda-nunda pembayaran adalah sebagian
besar. memberi tempo atau waktu lagi, dan hal'ini me
rupakan sétu—satunya jalan yang ditempuh karena pe-
dagang yang memberi utang tidak dapat berbuat ba-
nyak kecuaii hanya menunggu sampai pihak yang ber-
utang membayar sendiri, bahkan sampai tidak melu-
nasinya. Sikap yang demikian ini dibenarkan dalam

Islam. Allah berfirman
‘. ' ! L ,l‘ “ “ ¢, u 0’/'
~—- f<4)§‘taﬂbhﬂ3415’Qﬁ»uqug'inb—aﬁtlpadﬁkﬂg&L)Lg
"Dan jika (orang.yang berutang itu) dalam kesuli
tan berilah penangguhan waktu sampai ia :: mempu-
nyal kelapangan dan menyedekahkan (sebagian atau

gemua) utah itu lebih baik jika kamu mengetahui"
(AL Qur'an, 2 : 28).

i

Sabda Nabi SAV.
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Sabda Nabi SAW.

I L USVIRE 35 [} | DPwy f\fU'wai&fg’wb'(/

A w I

VX O N gap) . (o200

"Allah mengasihi orang yang bermurah hati sewak-

tu menjual, sewaktu membeli dan sewaktu menagih
(piutang)n. : ‘

Sedang sebagian orang yang berpiutang (peda-
gang di Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman, mem
beri waktu lagi dengan syarat:yang berutang harus
mengembalikan utangnya semula dengan ditambah seli-
sih dari harga kontan, hal yang demikian ini tidak

dibenarkan dalam hukum Islam karena mengandung riba

"Semua bentuk éorodl yang membuahkan bunga ada-
lah riba", (Sayyid Sabiq, juz III, 184).

As Syafi'i berpendapat bahwa qorodl  apabila
ada syarat membuahkan manfaat bagi orang yang ber-
piutang seperti adanya penambahan pada pengembalian
baik kadar atau sifat-sifatnya. (Abdur Rohman Al Za
zairi, Juz II, tt, 342).

Sedang Imam Malik berpendapat bahwa qorodl itu ha-
| ram, apabila orang yang berpiutang mengambil hadiah
atau manfaat dari debitur kecuali jika hal itu me-
rupakan adat, jika hadiah itu berdasarkan per janji-

an maka hadiah itu haram, namun jika hadiah itu un-
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tuk rasa terima kasih dan mengasihi makaﬁhalél.

( Abdur Bahman Al Jagzairi, Juz II, tt : 343).
Dari.ulasan diatas dapat diketahﬁi, baﬂwa

lam tata cara pengembalian utang tidak ﬁérdapét

nyimpangan dari hukum mu'amalat Islam.
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